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ABSTRAK 

Universitas Dinamika, sebuah perguruan tinggi swasta di Surabaya, menawarkan 

beragam pilihan studi melalui tiga fakultasnya. Fakultas Teknologi dan Informatika 

memimpin dengan 3 program studi, diikuti oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan 

2 program studi, dan Fakultas Desain dan Industri Kreatif dengan 3 program studi. Saat 

ini, Universitas Dinamika sedang mempersiapkan akreditasi 9 standar untuk 

meningkatkan status mutu program studi dan salah satu komponen penilaiannya adalah 

kepuasan mahasiswa. Untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa, program studi 

mengadakan survei menggunakan kuesioner untuk mengukur kualitas layanannya. 

Kuesioner ini dibuat berdasarkan model servqual yang terdiri dari 5 dimensi, yaitu 

tangible, reliability, responsiveness, empathy, dan assurance. Penyebaran kuesioner 

dilakukan melalui google form, Kemudian hasil kuesioner diolah menggunakan 

aplikasi microsoft excel untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 

Permasalahannya adalah pengolahan kuesioner masih menggunakan microsoft excel 

untuk memperoleh informasi sehingga dibutuhkan waktu yang lama. Permasalahan 

lainnya adalah belum ada pengujian validitas dan reliabilitas sehingga tidak diketahui 

apakah indikator yang digunakan sudah mewakili variabel serta tidak diketahui apakah 

jawaban responden dapat dipercaya. Solusi yang ditawarkan adalah dengan membuat 

aplikasi kepuasan mahasiswa berbasis website terhadap layanan program studi pada 

Universitas Dinamika. Hasil penelitian berupa penjadwalan penyebaran kuesioner, 

maintenance pertanyaan pada kuesioner, uji validitas dan uji reliabilitas, pengolahan 

data hasil penyebaran kuesioner dengan metode statistik deskriptif, perbandingan hasil 

pengolahan data dengan periode sebelumnya. Aplikasi telah diuji dengan metode 

blackbox testing dengan hasil semua fungsi dapat dijalankan dengan baik. Dengan 

menggunakan responden sebanyak 30 mahasiswa diperoleh hasil pengolahan data pada 

aplikasi telah memenuhi uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil pengolahan data aplikasi 

juga diperoleh rata-rata untuk tiap dimensi yang bernilai 4,5 untuk dimensi tangible, 

4,2 untuk dimensi reliability, 4,5 untuk dimensi responsiveness, 4,3 untuk dimensi 

empathy, dan 4,5 untuk dimensi assurance, yang artinya nilai rata-rata sudah baik 

untuk setiap dimensi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) adalah sebuah lembaga 

independen yang memiliki tanggung jawab melakukan evaluasi dan akreditasi terhadap 

program-program studi dan institusi-perguruan tinggi di Indonesia. Peran utama BAN-

PT adalah memverifikasi bahwa semua program studi dan institusi-perguruan tinggi di 

Indonesia mematuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. BAN-PT (2019) 

menyatakan bahwa akreditasi adalah langkah formal dalam menilai dan mengakui 

kualitas program studi dan institusi-perguruan tinggi. Evaluasi ini dilakukan oleh 

sekelompok ahli yang memiliki keahlian di bidang terkait. Proses penilaian akreditasi 

terbagi menjadi dua tahap, yaitu proses penilaian dan penetapan hasil. Pada tahap 

proses, BAN-PT mengevaluasi dan menetapkan status kualitas program studi 

berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan. BAN-PT mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan regulasi yang relevan sebagai panduan utama dalam 

menetapkan arah penilaian akreditasi. Kriteria untuk mengakreditasi perguruan tinggi 

melibatkan beberapa aspek, termasuk komitmen perguruan tinggi terhadap 

pengembangan kapasitasnya, peningkatan efektivitas program pendidikan, serta 

pelaksanaan dan evaluasi program pendidikan. Aspek-aspek ini dikelompokkan ke 

dalam sembilan standar, salah satunya adalah kepuasan mahasiswa. 

Universitas Dinamika adalah sebuah institusi pendidikan tinggi swasta yang 

berlokasi di kota Surabaya, Jawa Timur. Universitas Dinamika memiliki tiga fakultas 

yaitu Fakultas Teknologi dan Informatika yang didalamnya terdapat program studi S1 

Sistem Informasi, S1 Teknik Komputer, dan DIII Sistem Informasi, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis yang didalamnya terdapat program studi S1 Manajemen, S1 Akuntansi, dan 

DIII Administrasi Perkantoran, dan yang ketiga yaitu Fakultas Desain dan Industri 

Kreatif yang didalamnya terdapat program studi S1 Desain Komunikasi Visual, S1
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Desain Produk, DIV Produksi Film dan Televisi. Pada saat ini, Universitas Dinamika 

sedang menyiapkan untuk akreditasi 9 standar dimana salah satu elemennya adalah 

kepuasan mahasiswa. Untuk mengetahui kepuasan mahasiswa maka Universitas 

Dinamika diharuskan untuk melakukan penyebaran kuesioner sehingga dapat 

mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa. 

Proses penyebaran kuesioner kepuasan mahasiswa pada program studi di 

Universitas Dinamika yaitu pertama dengan cara membuat form kuesioner dengan 

google form. Selanjutnya data yang telah terkumpul dari penyebaran kuesioner akan 

dimasukkan kedalam microsoft excel dan diolah untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan.  

Berdasarkan proses penyebaran kuesioner diatas, Permasalahannya adalah 

pengolahan kuesioner masih menggunakan microsoft excel untuk memperoleh 

informasi sehingga dibutuhkan waktu yang lama. Permasalahan lainnya adalah belum 

terdapat pengujian validitas dan reliabilitas sehingga tidak diketahui apakah indikator 

yang digunakan sudah mewakili variabel serta tidak diketahui apakah jawaban 

responden dapat dipercaya. 

Oleh karena itu, solusi yang disarankan adalah pengembangan sebuah aplikasi 

web untuk menilai kepuasan mahasiswa terhadap layanan program studi di Universitas 

Dinamika. Aplikasi ini akan memungkinkan pengguna untuk membuat kuesioner, 

melakukan perhitungan uji validitas dan uji reliabilitas untuk pertanyaan dan jawaban 

dari kuesioner, serta menyajikan data jawaban kuesioner dalam bentuk diagram batang 

menggunakan metode statistik deskriptif. Karena aplikasi ini berbasis web, pengguna 

dapat mengaksesnya dari berbagai lokasi menggunakan komputer atau smartphone. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan sebuah aplikasi yang bertujuan 

untuk menilai tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan yang disediakan oleh 

program studi di Universitas Dinamika. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan masalah dalam pengembangan aplikasi Evaluasi 

Kepuasan Mahasiswa Terhadap Layanan Program Studi di Universitas Dinamika: 

1. Penelitian ini menerapkan teori kualitas layanan yang dikemukakan oleh 

Parasuraman, yang mencakup lima aspek, yaitu keandalan (reliability), 

responsivitas (responsiveness), jaminan (assurance), empati (empathy), dan 

aspek fisik yang dapat dirasakan (tangibles). 

2. Penelitian ini hanya mengambil salah satu kriteria yang terdapat pada akreditasi 

Sembilan (9) standar yaitu kepuasan mahasiswa. 

3. Penelitian ini menggunakan r tabel pearson dan maksimal responden adalah 151 

responden. 

 

1.4 Tujuan 

Dengan mempertimbangkan masalah yang teridentifikasi, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan sebuah aplikasi berbasis website yang dapat menilai 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan program studi di Universitas Dinamika. 

 

1.5 Manfaat 

Berikut merupakan manfaat dari penerapan metode statistik deskriptif dalam 

pembuatan aplikasi website kepuasan mahasiswa: 

1. Mendukung akreditasi program studi pada Universitas Dinamika. 

2. Membantu ketua program studi dan pimpinan untuk memantau kepuasan 

mahasiswa.  

3. Memberikan rekomendasi kepada kaprodi tentang indikator mana yang perlu 

ditingkatkan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Studi ini merujuk pada penelitian sebelumnya untuk mendukung kerangka teoritis 

dan meninjau penelitian yang relevan. Dapat dilihat pada Tabel 2.1 untuk daftar 

referensi studi sebelumnya yang menjadi dasar bagi penelitian ini. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Judul Hasil Perbedaan 
1. Pengaruh Kualitas Layanan 

Website Sicepat Ekspres 

Dengan Metode Webqem 

Terhadap Kepuasan 

Pengguna 

Hasil penelitian ini 

melibatkan penerapan 

metode statistik deskriptif 

untuk memahami sifat data 

penelitian. Statistik 

deskriptif yang digunakan 

meliputi persentase dan rata-

rata untuk setiap variabel 

independen dan variabel 

dependen.  

Penelitian ini menggunakan 

berbagai metode analisis 

statistik, termasuk statistik 

deskriptif, uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis regresi, 

uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi, dan analisis 

regresi linier berganda. 

Sebaliknya, penelitian 

sebelumnya terbatas pada uji 

validitas, uji reliabilitas, dan 

analisis statistik deskriptif 

saja. 

2. Analisis Kepuasan Pengguna 

Layanan dengan Metode 

Service Quality Berbasis 

Web 

Hasil dari penelitian ini 

mencakup pelaksanaan 

perhitungan uji validitas dan 

reliabilitas dalam 

pengembangan sistem untuk 

menganalisis kepuasan 

pengguna terhadap layanan. 

Dalam penelitian ini, 

dilakukan evaluasi validitas 

dan reliabilitas, serta analisis 

Servqual. Namun, penelitian 

sebelumnya hanya 

memfokuskan pada uji 

validitas, uji reliabilitas, dan 

analisis statistik deskriptif. 

 

2.2 Kepuasan Pengguna 

Kepuasan dapat dijelaskan sebagai respons emosional seseorang setelah 

membandingkan kinerja suatu produk dengan harapan yang dimilikinya. Jika hasilnya 

tidak sesuai dengan harapan, pelanggan akan merasa tidak puas. Sebaliknya, jika 

hasilnya sesuai dengan harapan, pelanggan akan merasa puas. Bahkan, jika hasilnya 

melebihi harapan, pelanggan akan merasa sangat puas atau bahkan senang. Dari sudut 

pandang ini, kepuasan dapat dipahami sebagai hasil dari persepsi atau impresi terhadap 
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kinerja produk yang dibandingkan dengan harapan. Jika kinerja produk di bawah 

harapan, kepuasan pelanggan akan terpengaruh. Sebaliknya, jika kinerja sesuai dengan 

harapan, kepuasan pelanggan dapat tercapai. Jika kinerja melebihi harapan, tingkat 

kepuasan pelanggan akan meningkat. 

  

2.3 R Tabel 

Tabel R adalah sebuah referensi penting dalam statistik yang digunakan untuk 

menguji validitas data dalam penelitian Anda. Hal ini diperlukan untuk memverifikasi 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian. Tabel R berisi serangkaian angka 

yang digunakan untuk menguji berbagai kemungkinan hasil validitas data penelitian. 

Buku statistika umumnya menggunakan kriteria pengujian pada dua tingkat 

signifikansi, yaitu 5% dan 1%, dengan mengacu pada rumus derajat kebebasan (df = n 

– 2). Dapat dilihat hasil perhitungan Tabel R pada lampiran Gambar L2.1. 

 

2.4 Uji Validitas 

Menurut Sitinjak (2006), validitas merujuk pada seberapa akurat suatu variabel 

mengukur aspek yang seharusnya diukur. Dalam konteks penelitian, validitas 

mencerminkan sejauh mana alat pengukur penelitian mencapai esensi sebenarnya dari 

variabel yang diukur. Uji validitas merupakan metode yang digunakan untuk menilai 

instrumen seperti kuesioner, yang bertujuan untuk menentukan sejauh mana instrumen 

tersebut mencerminkan aspek yang seharusnya diukur. 

Sebuah instrumen pengukur yang dipergunakan dalam penelitian perlu mampu 

mencerminkan atau menggambarkan data yang berasal dari variabel yang sedang 

diselidiki. Validitas instrumen ini dapat dievaluasi melalui uji validitas untuk menilai 

apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Salah satu pendekatan yang sering 

digunakan untuk menguji validitas instrumen adalah dengan menghitung korelasi 

menggunakan rumus Product Moment. 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖

− (∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√(𝑛 ∑ 𝑥𝑖2 − (𝑥𝑖)2) (𝑛 ∑ 𝑦𝑖2 − (𝑦𝑖)2)
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi 

∑y = Jumlah skor total n = Jumlah responden 

∑x2 = Jumlah kuadrat skor item 

∑y2 = Jumlah kuadrat skor total 

∑x = Jumlah skor item 

∑xy = Total perkalian skor item dan total 

Sebuah instrumen dapat dinyatakan valid apabila koefisien korelasinya > 0,361. 

 

2.5 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2005), reliabilitas mengacu pada sekelompok pengukuran 

atau instrumen yang menunjukkan konsistensi ketika melakukan pengukuran berulang 

menggunakan instrumen tersebut. 

Reliabilitas membahas tentang akurasi alat ukur. Akurasi ini bisa dievaluasi 

melalui analisis statistik untuk mengidentifikasi kesalahan pengukuran. Jika suatu 

instrumen dapat diandalkan sebagai alat pengukur data, maka instrumen tersebut 

dianggap reliabel. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

Cronbach's Alpha. Untuk rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 

𝑟 =  [
𝐾

(𝐾 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan: 

r = Reliabilitas instrumen 

∑σb2 = Jumlah varians butir 

K = Banyaknya butir instrumen 

∑σt2 = Varians total 
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2.6 Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiono (2014), menyatakan bahwa metode analisis deskriptif adalah 

pendekatan statistik yang digunakan untuk mengolah data dengan tujuan 

menggambarkan atau menjelaskan data yang telah dikumpulkan, tanpa maksud untuk 

membuat kesimpulan yang dapat diterapkan secara umum atau menggeneralisasi.  

Menurut Walpole (1995), statistika deskriptif adalah kumpulan teknik yang 

terkait dengan proses mengumpulkan dan menyajikan data dengan maksud 

memberikan informasi yang bermanfaat. Menurut Sugiyono (2007), menjelaskan 

bahwa statistika deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

tentang objek penelitian dengan menggunakan data dari sampel atau populasi. Menurut 

Kuswanto (2012), menambahkan bahwa statistika deskriptif umumnya menghadirkan 

data dalam bentuk ukuran pusat. Menurut Fauzy (2009), salah satu metode yang sering 

digunakan untuk menentukan pusat data adalah dengan menggunakan rata-rata. Di 

samping pengukuran pusat data, informasi statistik juga dapat disampaikan melalui 

berbagai metode lain, termasuk mean, median, modus, dan varian. Berikut adalah 

penjelasan tentang masing-masing metode tersebut. 

1. Mean 

Menurut Kuswanto (2012), mean sering diidentifikasi sebagai rata-rata atau 

rerata. Representasi simbolis untuk mean adalah x dengan tanda garis di atasnya (x̄), 

atau secara alternatif disebut x bar. Ketika merujuk pada populasi, mean diwakili oleh 

simbol µ, sedangkan untuk sampel, diwakili oleh x.  

𝑥 =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

x= nilai rata-rata 

xi= nilai data ke-i 

n= banyaknya data 

2. Median 

Median adalah teknik statistik yang mengidentifikasi nilai tengah dari himpunan 

data yang telah disusun berdasarkan urutan dari terkecil ke terbesar, atau sebaliknya. 
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Nilai tengah ini membagi data menjadi dua bagian yang memiliki jumlah angka yang 

sama. Nilai tertinggi merupakan nilai terbesar yang ada dalam kumpulan data yang 

telah dikumpulkan. 

3. Modus 

Menurut Sugiarto (2001) modus merupakan nilai yang memiliki frekuensi paling 

tinggi di dalam himpunan data. Fungsinya adalah untuk menunjukkan seberapa sering 

suatu kejadian terjadi. Modus dapat diterapkan pada berbagai jenis skala pengukuran 

data, mulai dari nominal hingga rasio. Namun, modus paling sesuai digunakan untuk 

data yang diukur dengan skala nominal. Pada jenis data ini, kita hanya dapat melakukan 

klasifikasi data dan menghitung frekuensi kemunculan data tertentu. Modus dapat 

diidentifikasi ketika nilai dengan frekuensi tertinggi dalam set data diketahui. Jika 

terdapat dua nilai dengan frekuensi tertinggi, disebut sebagai bimodal; jika terdapat 

tiga nilai, disebut trimodal; dan jika terdapat lebih dari tiga nilai, disebut multimodal. 

Dalam data nominal, median dan mean tidak dapat digunakan karena median 

membutuhkan setidaknya skala pengukuran ordinal, sedangkan mean memerlukan 

skala pengukuran interval atau rasio. 

4. Varian 

Menurut Putri (2017) varian adalah perbedaan yang menunjukkan atau 

memberikan tanda bahwa suatu kegiatan tidak berjalan sesuai harapan. Secara khusus, 

varian merupakan salah satu parameter dari sebuah distribusi. Dalam kerangka 

tersebut, varian menjadi komponen dari pendekatan sistematis yang membedakan 

antara distribusi probabilitas. 

Di samping penggunaan pada skala pengukuran data, modus sering digunakan 

pada distribusi data yang bimodal. Alasan lain untuk memilih modus biasanya terkait 

dengan kemudahan dan kecepatannya dalam memberikan informasi tentang pusat data. 

Modus juga tidak terpengaruh oleh nilai-nilai ekstrem, dan relatif mudah untuk 

dihitung. 
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2.7  SDLC Waterfall 

Menurut Pressman (2015), model waterfall adalah suatu metode klasik yang 

terstruktur secara sistematis dalam pengembangan perangkat lunak. Secara teknis, 

model ini dikenal sebagai "Linear Sequential Model". Selain disebut sebagai "classic 

life cycle" atau metode waterfall, model ini juga dianggap sebagai model generik dalam 

rekayasa perangkat lunak. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce 

sekitar tahun 1970, sehingga sering dianggap sebagai pendekatan klasik, namun tetap 

menjadi salah satu model yang paling umum digunakan dalam Rekayasa Perangkat 

Lunak (SE). Pendekatan dalam model ini dilakukan secara sistematis dan berurutan. 

Alasan menggunakan istilah "waterfall" adalah karena setiap tahap harus menunggu 

penyelesaian tahap sebelumnya dan dijalankan secara berurutan. 

 

Gambar 2. 1 System Development Life Cycle (Pressman, 2015) 

Berikut merupakan penjelasan dari gambar 2.1 diatas: 

1. Communication (Project Initiation & Requirements Gathering) 

Sebelum memulai pekerjaan teknis, penting untuk berkomunikasi dengan 

pelanggan untuk memahami dan mencapai tujuan proyek yang diinginkan. Hasil dari 

komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, yang meliputi analisis masalah yang 

dihadapi, pengumpulan data yang relevan, serta membantu menetapkan fitur dan fungsi 

perangkat lunak. Informasi tambahan juga dapat diperoleh dari sumber-sumber lain 

seperti jurnal, artikel, dan internet. 

2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 
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Langkah berikutnya adalah perencanaan, yang melibatkan estimasi tugas teknis, 

pengidentifikasian risiko, alokasi sumber daya, definisi produk kerja, penjadwalan 

pekerjaan, dan pemantauan proses pengembangan sistem. 

3. Modeling (Analysis & Design) 

Pada tahap ini, dilakukan proses desain dan pemodelan arsitektur sistem yang 

terfokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, antarmuka pengguna, dan 

algoritma program. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang keseluruhan gambaran dari pekerjaan yang akan dilakukan. 

4. Construction (Code & Test) 

Dalam tahap Konstruksi, terlibat dalam proses mengubah desain menjadi kode 

atau bahasa yang dapat dipahami oleh mesin. Setelah penulisan kode selesai, sistem 

dan kode yang telah dibuat diuji untuk mengidentifikasi serta memperbaiki kesalahan 

yang mungkin terjadi. Tujuannya adalah untuk menemukan serta memperbaiki 

kesalahan yang mungkin terjadi. 

5. Deployment (Delivery, Support, Feedback) 

Pada tahap Deployment, terlibat dalam penerapan perangkat lunak kepada 

pengguna, pemeliharaan rutin, perbaikan, evaluasi, dan pengembangan berdasarkan 

umpan balik yang diterima. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sistem tetap 

beroperasi dan berkembang sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Metode penelitian yang diterapkan untuk mendukung pengembangan aplikasi 

analisis kepuasan pengguna adalah SDLC menggunakan model waterfall, yang 

mencakup lima tahap utama: komunikasi, perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan 

implementasi. Detail proses setiap tahapan akan dijelaskan secara rinci berikut ini. 

 

Gambar 3.1 SDLC Waterfall
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3.1 Communication 

Pada tahap komunikasi ini, beberapa aktivitas dilaksanakan, termasuk 

melakukan wawancara, observasi, analisis proses bisnis, mengidentifikasi masalah, 

mengenali pengguna, menganalisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional, serta 

menyusun diagram input, proses, output (IPO). 

 

3.1.1 Wawancara 

Pertemuan dilakukan dengan Ketua Program Studi Sistem Informasi serta pihak 

Administrasi Akademik (AAK) guna mengumpulkan informasi mengenai proses 

pembuatan kuesioner kepuasan mahasiswa dan masalah yang sedang dihadapi. 

Langkah ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang tantangan 

yang dihadapi dan merumuskan solusi yang sesuai. 

 

3.1.2 Observasi 

Pengamatan dilakukan melalui observasi langsung pada situs web Sicyca 

Universitas Dinamika. Tujuannya adalah untuk memperoleh data tambahan yang tidak 

tercakup dalam wawancara. 

 

3.1.3 Analisis Proses Bisnis 

Tahap analisis ini merupakan langkah pertama dalam melakukan pengamatan 

terhadap Universitas Dinamika Surabaya untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi. Proses ini dimulai dengan mengamati proses bisnis di universitas tersebut, 

termasuk proses pengisian formulir kuesioner kepuasan mahasiswa, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana proses tersebut berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses bisnis pengisian form 

kuesioner yang terdapat tiap program studi yang ada di Universitas Dinamika yaitu 

dimulai dari bagian AAK membuat form kuesioner kepuasan mahasiswa dengan 

google form yang kemudian disebarkan melalui pemberitahuan pada website Sicyca 

untuk diisi oleh mahasiswa dari tiap program studi. Setelah waktu pengisian kuesioner 
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telah selesai maka bagian AAK mengorganisir data yang telah didapat untuk dicatat di 

excel. Kemudian setelah mendapat hasil dari perhitungan tersebut bagian AAK akan 

mencetak hasil perhitungan dan diberikan kepada setiap Ketua Program Studi. 

 

3.1.4 Identifikasi Masalah 

Hasil analisis proses bisnis menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan saat 

ini kurang efisien karena berbagai tahapan seperti pengisian formulir, pengujian 

validitas dan reliabilitas, serta penyusunan laporan masih dilakukan secara terpisah. 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

No Masalah Dampak Solusi 
1. Tiap program studi 

membuat kuesioner hanya 

saat dibutuhkan saja (tidak 

dibuat secara berkala). 

Dapat mempengaruhi penilaian 

akreditasi pada tiap program 

studi. 

Membuat fitur pembuatan 

kuesioner per periode. 

Sehingga penyebaran 

kuesioner terjadwal. 

2. Kuesioner yang dibuat dan 

disebarkan masih 

menggunakan Google 

Form dan Microsoft Excel. 

Data yang didapat dari form dan 

perhitungan rumus uji validitas 

dan reliabilitas terpisah.  

Membuat aplikasi kepuasan 

mahasiswa yang dapat 

membuat form kuesioner, 

menghitung rumus uji 

validitas dan reliabilitas, 

dan dapat digunakan untuk 

mengisi kuesioner oleh 

mahasiswa. 

3. Laporan hasil kuesioner 

masih dalam bentuk 

dokumen, belum masuk 

kedalam database. 

Penyebaran laporan hasil 

kuesioner kepada dekan dan 

pimpinan tidak dilakukan secara 

online. 

Membuat aplikasi kepuasan 

mahasiswa di website yang 

tersambung antara 

mahasiswa, kaprodi, dekan, 

dan pimpinan. 
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3.1.5 Identifikasi Pengguna 

Dari peninjauan proses bisnis, pengguna yang akan menggunakan sistem 

(perangkat lunak) yang akan dikembangkan dapat diidentifikasi. Detail mengenai 

identifikasi pengguna dapat ditemukan dalam tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Identifikasi Pengguna 

No Pengguna Tugas dan Wewenang 
1. Mahasiswa 1) Mengisi form kuesioner. 

2. Ketua Program Studi (seluruh program 

studi) 

1) Membuat pertanyaan kuesioner yang 

dibutuhkan untuk oleh tiap program studi. 

2) Maintenance Pertanyaan. 

3) Menentukan periode pengambilan data 

kuesioner. 

4) Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

hasil kuesioner. 

5) Melihat jawaban kuesioner kepuasan 

mahasiswa. 

6) Mendapat visualisasi kuesioner dengan 

metode statistik deskriptif. 

7) Mencetak laporan hasil statistik deskriptif. 

3. Dekan Fakultas (seluruh dekan) 1) Melihat hasil laporan analisis kepuasan 

mahasiswa. 

2) Melihat hasil uji validitas dan uji reliabilitas 

kuesioner. 

3) Melihat jawaban kuesioner kepuasan 

mahasiswa. 

4) Melihat laporan hasil statistik deskriptif. 

5) Menyetujui hasil laporan analisis kepuasan 

mahasiswa. 

4. Pimpinan 1) Melihat hasil laporan analisis kepuasan 

mahasiswa. 

2) Melihat hasil uji validitas dan uji reliabilitas 

kuesioner. 

3) Melihat jawaban kuesioner kepuasan 

mahasiswa. 

4) Melihat laporan hasil statistik deskriptif. 

 

3.1.6 Analisis Kebutuhan Pengguna 

alisis kebutuhan pengguna dilaksanakan dengan tujuan memahami data dan 

informasi yang diperlukan atau digunakan oleh pengguna sistem (perangkat lunak) 

yang sedang dikembangkan. Evaluasi proses bisnis membuka wawasan tentang 

pengguna dari sistem perangkat lunak yang akan dibuat, yang terdokumentasi dalam 

tabel 3.3. 
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Tabel 3. 3 Analisis Kebutuhan Pengguna 

No Nama Pengguna Kebutuhan Data 
1. Mahasiswa 1) Data User 

2) Data pertanyaan kuesioner 

2. Ketua Program Studi 1) Data User 

2) Data jawaban kuesioner 

3) Data pertanyaan kuesioner 

4) Data Periode 

5) Data jawaban kuesioner 

6) Data uji validitas dan uji reliabilitas 

3. Dekan Fakultas 1) Data User 

2) Data statistik deskriptif 

3) Data jawaban kuesioner 

4. Pimpinan 1) Data User 

2) Data statistik deskriptif 

3) Data jawaban kuesioner 

 

3.1.7 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Dari hasil analisis proses bisnis, identifikasi masalah, pengguna, dan data, tahap 

selanjutnya adalah mengidentifikasi kebutuhan fungsional untuk sistem (perangkat 

lunak) yang sedang dikembangkan. Output dari analisis kebutuhan fungsional ini 

dicatat dalam tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Analisis Kebutuhan Fungsional 

No Pengguna Fungsional Data Informasi 

1 Kaprodi Fungsi mengelola  

kuesioner 

1. Data periode  Daftar kuesioner 

Fungsi membuat 

pertanyaan kuesioner 

1. Data kuesioner 

2. Data Periode 

Daftar pertanyaan 

Fungsi melihat jawaban 

kuesioner 

1. Data jawaban 

2. Data kuesioner 

3. Data pertanyaan 

Daftar jawaban 

2 Mahasiswa Fungsi mengisi kuesioner 1. Data kuesioner 

2. Data pertanyaan 

1. Daftar pertanyaan 

2. Daftar kuesioner 

3 Dekan Fungsi melihat jawaban 

kuesioner 

1. Data jawaban 

2. Data kuesioner 

3. Data pertanyaan 

Daftar jawaban 

Fungsi menyetujui 

kuesioner 

1. Data kuesioner 

2. Data pertanyaan 

Informasi status 

kuesioner 

4 Pimpinan Fungsi melihat jawaban 

kuesioner 

1. Data jawaban 

2. Data kuesioner 

3. Data pertanyaan 

Daftar jawaban 
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3.1.8 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional bertujuan untuk mengidentifikasi persyaratan 

yang tidak termasuk dalam kriteria kebutuhan fungsional, namun harus 

dipertimbangkan dalam proses pengembangan perangkat lunak. 

Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kriteria   Kebutuhan Non Fungsional 
Keamanan 1. Pengguna login menggunakan username dan password 

tertentu 

2. Adanya pengaturan hak akses untuk Ketua Program 

Studi, Dekan Fakultas, dan Pimpinan 

Response Time Sistem harus mampu menjalankan setiap fungsi dalam waktu 

kurang dari 5 detik 

Usability Memfasilitasi pengguna agar dapat dengan mudah mengakses 

dan menggunakan perangkat lunak, termasuk aspek tampilan 

halaman, menu, penginputan data, dan sebagainya. 

 

3.1.9 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menentukan spesifikasi sistem dalam 

pengembangan perangkat lunak. Sistem informasi yang sedang dikembangkan 

menggunakan platform web agar dapat diakses dari lokasi yang beragam. 

  

3.1.10 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak merujuk pada program-program yang diperlukan untuk 

pengembangan dan pembuatan perangkat lunak. Berikut adalah perangkat lunak yang 

digunakan dalam proses tersebut: 

1. Sistem operasi menggunakan sistem operasi windows 7 64 bit (minimal). 

2. XAMPP untuk membuat web server localhost. 

3. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext Preprocessor (PHP). 

4. Basis data yang digunakan yaitu My Structured Query Language (MySQL). 
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3.1.11 Diagram IPO 

  

Gambar 3.2 Diagram IPO 
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Penjelasan tentang diagram IPO tersedia di lampiran, di mana Tabel L3.1 

memberikan penjelasan tentang input, Tabel L3.2 menjelaskan proses, dan Tabel L3.3 

menjelaskan output. 

 

3.2 Modeling 

Pada langkah ini, sistem direncanakan dengan membuat diagram use case, 

diagram aktivitas, diagram urutan, diagram kelas, dan antarmuka pengguna. 

 

3.2.1 Use Case Diagram 

A.1 Use Case Diagram Kuesioner Kepuasan Mahasiswa 

 
Gambar 3.3 Use Case Kuesioner Kepuasan Mahasiswa 

Berikut merupakan model Use Case Diagram sistem yang diusulkan. Pada 

gambar 3.3 terdapat 3 aktor yaitu kaprodi, dekan, dan mahasiswa. Tiap aktor memiliki 

use Case yang mengharuskan aktor untuk login sebelum bisa melakukan use case 

tersebut.  
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3.2.2 Activity Diagram 

A.1  Activity Diagram Login 

 
Gambar 3.4 Activity Diagram Login 

Kaprodi mengunjungi halaman login, di mana sistem akan menampilkan formulir 

login. Kaprodi kemudian memasukkan username dan password ke dalam formulir, lalu 
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mengklik tombol login. Sistem kemudian melakukan validasi untuk memeriksa apakah 

data yang dimasukkan oleh Kaprodi sesuai dengan format yang benar. Jika tidak, 

sistem akan menampilkan kembali halaman login dengan pesan kesalahan yang 

menyatakan bahwa login gagal. Namun, jika data yang dimasukkan sesuai, sistem akan 

mengarahkan Kaprodi ke halaman dashboard. 

 

A.2  Activity Diagram Mengisi Kuesioner 

 
Gambar 3.5 Activity Diagram Mengisi Kuesioner 

Jika mahasiswa sudah login dan belum mengisi kuesioner terbaru, maka 

mahasiswa dapat mengisi form kuesioner. Setelah mahasiswa mengisi form kuesioner 

sistem akan meyimpan data jawaban mahasiswa.  
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A.3  Activity Diagram Mengelola Kuesioner 

 
Gambar 3.6 Activity Diagram Mengelola Kuesioner 

Kaprodi mengakses halaman master kuesioner, kemudian sistem akan 

menampilkan menu master kuesioner. Kaprodi dapat memilih tambah kuesioner atau 

melihat detail kuesioner. Setelah kaprodi melakukan aksi tambah kuesioner sistem 

akan menyimpan perubahan data yang dibuat oleh kaprodi kemudian sistem akan 

otomatis menampilkan halaman detail kuesioner yang telah dibuat. Kaprodi dapat 

memilih tambah pertanyaan, ubah pertanyaan, atau delete pertanyaan. Setelah kaprodi 
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melakukan aksi tambah pertanyaan, ubah pertanyaan, atau delete pertanyaan sistem 

akan menyimpan perubahan data yang dibuat oleh kaprodi. Setelah itu kaprodi dapat 

menyimpan pertanyaan untuk menunggu approval dari dekan dengan cara menekan 

tombol submit pertanyaan. 

A.4  Activity Diagram Menyetujui Pembuatan Kuesioner 

 
Gambar 3.7 Activity Diagram Menyetujui Pembuatan Kuesioner 

Dekan mengakses opsi menu master kuesioner, sehingga sistem menampilkan 

halaman master kuesioner. Setelah itu, dekan memilih opsi detail kuesioner, yang 

mengarahkan sistem untuk menampilkan halaman detail kuesioner. Di sana, dekan 

memiliki dua opsi: menyetujui kuesioner dengan mengklik tombol "approve 
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kuesioner," yang kemudian mengubah status kuesioner menjadi "Approved," atau 

melakukan revisi pada kuesioner dengan mengisi formulir perbaikan. Jika revisi 

dilakukan, sistem akan mengubah status kuesioner menjadi "butuh revisi." 

 

A.5  Activity Diagram Melihat Laporan Kuesioner 

 
Gambar 3.8 Activity Diagram Melihat Laporan Kuesioner 
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Kaprodi dan Dekan mengakses menu laporan kuesioner kemudian sistem akan 

menampilkan halaman daftar kuesioner yang telah selesai. Setelah itu kaprodi dan 

dekan dapat memilih tombol detail jawaban kuesioner dan sistem akan menampilkan 

halaman detail jawaban kuesioner. Kemudian kaprodi dan dekan dapat memilih uji 

statistik deskriptif, hitung uji validitas, atau hitung uji reliabilitas terhadap jawaban 

kuesioner yang telah dipilih. Setelah itu sistem akan menampilkan halaman hasil 

perhitungan. 

 

3.2.3 Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah sebuah gambaran grafis yang menunjukkan bagaimana 

objek-objek dalam sistem berinteraksi satu sama lain. Diagram ini menggambarkan 

urutan pesan yang dikirim dan diterima antara objek-objek tersebut, serta komunikasi 

antara mereka berdasarkan peristiwa yang terjadi dalam suatu skenario penggunaan 

(use case). Anda dapat melihat contoh diagram tersebut pada gambar di bawah ini.
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A.1 Sequence Diagram Mengelola Kuesioner 

 
Gambar 3. 9 Sequence Diagram Membuat Kuesioner 
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Diagram urutan untuk mengelola kuesioner terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

membuat kuesioner dan menambahkan pertanyaan. Gambar 3.9 menunjukkan diagram 

urutan untuk membuat kuesioner yang dapat dilakukan oleh Ketua Program Studi 

(Kaprodi). Pertama, Kaprodi memilih opsi "Kuesioner" dari menu, yang kemudian 

akan membawa Kaprodi ke halaman utama kuesioner. Setelah itu, Kaprodi memilih 

tombol "Tambah Kuesioner" dan sistem akan menampilkan formulir tambah 

kuesioner, di mana Kaprodi dapat mengisi informasi yang diperlukan. Setelah kaprodi 

membuat kuesioner sistem akan memvalidasi form tambah kuesioner dan jika terdapat 

kesalahan kaprodi akan mendapatkan peringatan, namun jika validasi berhasil sistem 

akan menyimpan data kuesioner baru kedalam database. Setelah penyimpanan 

kedalam database berhasil, sistem akan menampilkan ulang halaman kuesioner. 

Kemudian pada gambar 3.10 terdapat sequence diagram membuat pertanyaan yang 

menjelaskan tentang bagaimana alur penambahan pertanyaan pada kuesioner.
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Gambar 3. 10 Sequence Diagram Membuat Pertanyaan 
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Sequence diagram untuk membuat pertanyaan merupakan kelanjutan dari 

diagram urutan untuk membuat kuesioner. Dalam diagram urutan membuat 

pertanyaan, Kaprodi memilih opsi "Detail Kuesioner" dari halaman kuesioner. Sistem 

kemudian akan menampilkan halaman detail kuesioner yang memuat formulir untuk 

menambahkan pertanyaan dalam setiap kategori. Kaprodi diminta untuk membuat 

minimal dua pertanyaan pada setiap kategori. Setelah Kaprodi menambahkan 

pertanyaan, dia dapat memilih tombol "Submit" untuk menyimpan pertanyaan yang 

telah dibuat. Sistem akan menyimpan pertanyaan tersebut dan mengubah status 

kuesioner menjadi "submitted", yang kemudian akan dicek oleh Dekan. 
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A.2 Sequence Diagram Melihat Laporan Kuesioner 

 
Gambar 3. 11 Sequence Diagram Melihat Laporan Kuesioner 
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Sequence diagram melihat laporan kuesioner dapat diakses oleh kaprodi, dekan 

dan pimpinan untuk melihat jawaban dari kuesioner yang telah disebarkan. Pertama 

pengguna memilih tombol jawaban yang ada pada halaman kuesioner, setelah itu 

sistem akan menampilkan halaman jawaban kuesioner. Pada halaman jawaban 

pengguna dapat memilih tombol uji validitas untuk menghitung uji validitas pada setiap 

pertanyaan, memilih tombol uji reliabilitas untuk menghitung uji reliabilitas pada 

setiap kategori atau memilih tombol statistik deskriptif untuk melihat perhitungan 

statistik deskriptif dari kuesioner yang dipilih.
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A.3 Sequence Diagram Menyetujui Pembuatan Kuesioner 

 
Gambar 3. 12 Sequence Diagram Menyetujui Pembuatan Kuesioner 
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Sequence diagram menyetujui pembuatan kuesioner dapat diakses oleh Dekan. 

Pertama, Dekan memilih opsi "Detail Kuesioner" pada halaman kuesioner. Sistem akan 

menampilkan halaman detail kuesioner yang berisi pertanyaan yang telah dibuat oleh 

Kaprodi. Dekan memiliki opsi untuk menyetujui pembuatan kuesioner dengan memilih 

tombol "Approve", atau menolaknya dengan memilih tombol "Reject". Jika Dekan 

memilih tombol "Approve", sistem akan mengubah status kuesioner menjadi 

"approved", dan kuesioner akan siap disebarkan. Namun, jika Dekan memilih tombol 

"Reject", sistem akan mengubah status kuesioner menjadi "rejected", dan kuesioner 

harus direvisi oleh Kaprodi. 
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3.2.4 Class Diagram 

 

Gambar 3.13 Class Diagram 

Class diagram atau diagram kelas menyajikan struktur sistem dengan fokus pada 

definisi kelas yang digunakan dalam membangun sistem. Diagram kelas untuk aplikasi 

kuesioner mahasiswa tersedia pada gambar 3.14. 
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3.2.5 User Interface 

Antarmuka pengguna (UI) merujuk pada tampilan yang menghubungkan 

pengguna dengan produk tertentu, seperti situs web, aplikasi, atau produk lainnya. 

Antarmuka ini mencakup desain elemen seperti tata letak, warna, dan teks, yang 

dirancang untuk menarik perhatian dan memastikan kemudahan penggunaan. UI 

adalah hal pertama yang dilihat oleh pengguna saat berinteraksi dengan produk, 

sehingga penting untuk membuatnya semenarik dan mudah digunakan. UI yang 

menarik dan mudah digunakan akan membuat pengguna lebih nyaman dan puas dalam 

menggunakan produk tersebut. Dengan demikian, desain UI harus diperhatikan dengan 

cermat agar dapat memberikan pengalaman pengguna yang terbaik. 

 

A.1 User Interface Detail Kuesioner 

 

Gambar 3. 14 User Interface Halaman Detail Kuesioner 

Halaman detail kuesioner merupakan antarmuka yang muncul saat pengguna 

memilih tombol detail pada halaman kuesioner. Pada halaman ini pengguna dapat 

membuat pertanyaan baru, mengubah pertanyaan atau menghapus pertanyaan. Setelah 

pengguna membuat pertanyaan pengguna dapat memilih tombol submit untuk 

menyimpan pertanyaan yang telah dibuat. 
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A.2 User Interface Mengisi Kuesioner 

 

Gambar 3. 15 User Interface Mengisi Kuesioner 

Halaman mengisi kuesioner merupakan antarmuka yang muncul saat mahasiswa 

berhasil login. Pada halaman ini mahasiswa diharuskan untuk mengisi jawaban yang 

terdapat pada kuesioner.  
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A.3 User Interface Mengelola Kuesioner 

 

Gambar 3. 16 User Interface Kuesioner 

Saat pengguna mengakses menu master kuesioner, mereka akan diarahkan ke 

halaman kuesioner. Di halaman ini, pengguna memiliki opsi untuk membuat kuesioner 

baru atau melihat detail kuesioner yang sudah ada dengan memilih tombol detail. 

 

A.4 User Interface Menyetujui Pembuatan Kuesioner 

 

Gambar 3. 17 User Interface Menyetujui Pembuatan Kuesioner 

Halaman menyetujui kuesioner merupakan antarmuka yang muncul saat dekan 

memilih tombol detail pada halaman kuesioner. Pada halaman ini dekan dapat memilih 

tombol approve kuesioner untuk menyetujui pembuatan kuesioner atau memilih 

tombol reject untuk menolak pembuatan kuesioner. 
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A.5 User Interface Melihat Laporan Kuesioner 

 

Gambar 3. 18 User Interface Melihat Laporan Kuesioner 

Ketika pengguna memilih tombol jawaban pada halaman kuesioner, mereka 

akan diarahkan ke halaman melihat laporan kuesioner. Di halaman ini, pengguna dapat 

melihat jawaban dari kuesioner yang dipilih. Selain itu, pengguna juga memiliki opsi 

untuk melihat perhitungan dengan memilih tombol uji validitas, uji reliabilitas, atau 

statistik deskriptif. 
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A.6 User Interface Dashboard Kaprodi 

 

Gambar 3. 19 User Interface Dashboard Kaprodi 

Setelah berhasil masuk, pengguna akan langsung diarahkan ke halaman 

dashboard. Di sini, pengguna dapat melihat berapa banyak mahasiswa yang telah 

mengisi kuesioner, serta hasil dari perhitungan statistik deskriptif yang disajikan dalam 

bentuk grafik batang. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Construction 

Pada tahap ini, implementasi sistem dilakukan melalui dua langkah utama, yaitu 

pengkodean dan pengujian. Pengkodean adalah proses mengubah desain sistem 

menjadi kode program yang dapat dieksekusi oleh komputer. Sedangkan pengujian 

merupakan tahap penting untuk mengidentifikasi kesalahan dan kelemahan dalam 

sistem. Dengan melakukan pengujian secara cermat, masalah-masalah dan 

kekurangan-kekurangan dapat ditemukan dan diperbaiki, sehingga sistem dapat 

berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

4.1.1 Coding Sistem 

Dengan mengacu pada desain sistem yang telah dipersiapkan, pengguna diminta 

untuk melakukan proses autentikasi sebelum mengakses aplikasi. Pada halaman login, 

pengguna diminta untuk mengisi formulir dengan nomor identifikasi mahasiswa (NIM) 

atau nomor identifikasi karyawan (NIK) serta kata sandi. Data yang dimasukkan pada 

formulir ini akan digunakan untuk melakukan verifikasi identitas pengguna. Tampilan 

dari halaman login sistem dapat ditemukan pada gambar L10.3 di lampiran. 

Setelah berhasil melakukan login, pengguna akan diarahkan ke halaman utama 

aplikasi. Tampilan halaman utama aplikasi akan disesuaikan dengan peran dan hak 

akses yang dimiliki oleh setiap pengguna. 
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A.1 Pembuatan Kuesioner 

A.1.1 Halaman Master Kuesioner 

 

Gambar 4.1 Tampilan Master Kuesioner  

Setelah memilih opsi "master kuesioner" dari menu, kaprodi akan dipindahkan 

ke halaman utama kuesioner. Di sini, kaprodi dapat melihat daftar kuesioner yang 

sudah dibuat, yang telah disetujui, yang masih dalam status draft, atau yang ditolak. 

Selain itu, kaprodi juga memiliki kemampuan untuk menambahkan dan mengedit 

kuesioner yang belum diajukan. 
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A.1.2 Halaman Detail Kuesioner 

 

 Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Detail Kuesioner  

Setelah menekan tombol detail pada halaman kuesioner, kaprodi akan diarahkan 

ke halaman detail kuesioner. Di sini, kaprodi memiliki kemampuan untuk menambah, 

mengedit, atau menghapus pertanyaan. Setelah melakukan perubahan yang diinginkan, 

kaprodi dapat menyimpan pertanyaan tersebut dengan menekan tombol submit. 
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A.1.3 Halaman Approve Kuesioner 

 

Gambar 4.3 Halaman Approve Kuesioner 

Halaman detail kuesioner akan muncul setelah dekan mengeklik opsi detail pada 

tampilan kuesioner. Pada halaman detail kuesioner dekan dapat melihat pertanyaan 

yang telah dibuat oleh kaprodi. Kemudian dekan dapat memilih tombol approve untuk 

menyetujui pembuatan kuesioner atau tombol reject untuk menolak pembuatan 

kuesioner. 
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A.1.4 Halaman Jawaban 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Jawaban  

Setelah kaprodi memilih opsi jawaban pada kuesioner, halaman dengan 

jawaban tersebut akan terbuka. Pada halaman jawaban kaprodi dapat melihat jawaban 

dari kuesioner yang dipilih dan melihat nilai uji validitas dari tiap pertanyaan dan uji 

reliabilitas dari tiap kategori. Kemudian kaprodi dapat memilih tombol uji validitas 

atau uji reliabilitas untuk melihat hasil perhitungan dalam bentuk diagram batang. 
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A.2 Penerapan Statistik Deskriptif 

A.2.1 Halaman Dashboard 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Dashboard  

Setelah berhasil masuk, pengguna akan dialihkan ke halaman utama yang disebut 

dashboard. Di sini, kaprodi, dekan, dan pimpinan dapat melihat hasil perhitungan 

statistik deskriptif dari kuesioner terbaru yang disebarkan, yang disajikan dalam bentuk 

grafik batang. Hasil statistik deskriptif mencakup rata-rata, median, modus, dan varians 

dari kuesioner yang dipilih. 

 



45 

 

 

 

A.3 Pengisian Kuesioner 

A.3.1 Halaman Pengisian Kuesioner 

 

Gambar 4. 6 Halaman Pengisian Kuesioner 

Halaman pengisian kuesioner muncul setelah mahasiswa memilih kuesioner 

yang akan diisi dari halaman pemilihan pengisian kuesioner. Pada laman tersebut, 

mahasiswa diberi kesempatan untuk melengkapi kuesioner yang telah dipersiapkan.  

  

4.1.2 Pengujian Sistem 

Pada fase pengujian, sistem yang telah dikembangkan akan dianalisis untuk 

mengidentifikasi kesalahan atau kelemahan. Pengujian akan dilakukan dengan metode 
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blackbox testing, serta uji validitas dan reliabilitas menggunakan Microsoft Excel dan 

IBM SPSS.  

  

A.1 Pengujian Blackbox 

Blackbox testing mencakup evaluasi fungsionalitas sistem, perhitungan uji 

validitas dan reliabilitas, serta pengujian statistik deskriptif. Detail pengujian blackbox 

terdokumentasi dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 1 Blackbox Testing Pembuatan Kuesioner  

No Halaman Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan 
Hasil 

Sebenarnya 

1 Kuesioner Kaprodi memilih 

tombol tambah 

kuesioner 

Menampilkan pop up form 

tambah kuesioner 

Valid 

Kaprodi memasukkan 

semua data kuesioner 

dengan benar 

Kuesioner berhasil 

ditambahkan 

Valid 

Kaprodi memasukkan 

hanya sebagian data 

kuesioner  

Menampilkan pesan data 

tidak boleh kosong 

Valid 

Kaprodi memilih 

tombol detail 

kuesioner 

Menampilkan halaman 

detail kuesioner 

Valid 

Kaprodi memilih 

tombol jawaban 

kuesioner 

Menampilkan halaman 

jawaban kuesioner 

Valid 

Kaprodi memilih 

tombol edit kuesioner 

Menampilkan pop up form 

edit kuesioner 

Valid 

2 Pertanyaan Kaprodi 

menambahkan 

pertanyaan hanya pada 

satu kategori 

Menampilkan peringatan 

minimal membuat dua 

pertanyaan untuk semua 

kategori 

Valid 

Kaprodi 

menambahkan hanya 

satu pertanyaan di 

semua kategori 

Menampilkan peringatan 

minimal membuat dua 

pertanyaan untuk semua 

kategori 

Valid 

Kaprodi 

menambahkan dua 

pertanyaan di semua 

kategori  

Menampilkan pesan data 

berhasil disimpan 

Valid 
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Tabel 4. 2 Blackbox Testing Penerapan Statistik Deskriptif 

No Halaman Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan 
Hasil 

Sebenarnya 

1 Dashboard Kaprodi memilih 

menu dashboard 

Menampilkan halaman 

dashboard 

Valid 

Kaprodi memiliih 

kuesioner yang ingin 

ditampilkan informasi 

dengan metode 

statistik deskriptif 

Menampilkan grafik 

batang kuesioner yang 

berisi mean, median, 

modus dan variance  

Valid 

2 Jawaban Kaprodi memilih 

tombol statistik 

deskriptif 

Sistem menampilkan 

grafik perhitungan uji 

validitas dari tiap 

pertanyaan 

Valid 

Kaprodi memilih 

tombol uji reliabilitas 

Sistem menampilkan 

grafik perhitungan rata-

rata 

Valid 

  

Tabel 4. 3 Blackbox Testing Pengisian Kuesioner 

No Halaman Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan 
Hasil 

Sebenarnya 

1 Pemilihan 

Kuesioner 

Mahasiswa memilih 

kuesioner yang sedang 

aktif 

Menampilkan halaman 

pengisian kuesioner  

Valid 

Mahasiswa memilih 

tombol detail pada 

kuesioner 

Menampilan halaman 

sudah mengisi kuesioner 

Valid 

2 Pengisian 

Kuesioner 

Mahasiswa mengisi 

semua jawaban 

Menampilkan halaman 

sudah mengisi kuesioner 

Valid 

Mahasiswa mengisi 

beberapa jawaban saja 

Menampilkan peringatan 

jawaban tidak boleh 

kosong 

Valid 

Mahasiswa tidak 

mengisi jawaban 

Menampilkan peringatan 

jawaban tidak boleh 

kosong 

Valid 

 

A.2 Pengujian Perhitungan Aplikasi Kepuasan Mahasiswa 

Dalam rangka menguji akurasi perhitungan dari aplikasi kepuasan mahasiswa, 

dilakukan penyebaran kuesioner kepada 30 responden. Hasil dari evaluasi validitas dan 

reliabilitas aplikasi kepuasan mahasiswa dapat dirujuk pada lampiran 7. 
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A.3 Pengujian Perhitungan Microsoft Excel 

Untuk melakukan pengujian dengan menggunakan Microsoft Excel, langkah 

pertama adalah membuat tabel yang berisi jawaban dari kuesioner yang telah 

disebarkan. Tabel jawaban tersebut terlampir dalam Tabel L1.1. Hasil dari perhitungan 

uji validitas dan reliabilitas menggunakan Microsoft Excel terdokumentasi dalam Tabel 

L8.1 Perhitungan Uji Validitas Microsoft Excel dan Tabel L8.2 Perhitungan Uji 

Reliabilitas Microsoft Excel. 

 

A.4 Pengujian Perhitungan IBM SPSS 

Tahap awal dalam pengujian menggunakan aplikasi IBM SPSS adalah 

memasukkan data jawaban kuesioner ke dalam program. Setelah data dimasukkan, 

langkah selanjutnya adalah memilih menu "analyze" dan kemudian memilih "correlate 

bivariate". Setelah itu, inputkan jawaban dari pertanyaan yang ingin dihitung bersama 

dengan jumlah jawaban tersebut, lalu klik tombol "ok" untuk memulai perhitungan uji 

validitas. Lampiran 9 berisi hasil perhitungan uji validitas yang dilakukan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS.  

 

4.1.3 Pembahasan 

A.1 Hasil Survei  

Hasil survei yang melibatkan 30 responden mahasiswa S1 Sistem Informasi 

Universitas Dinamika terkait perancangan aplikasi kepuasan mahasiswa menggunakan 

metode statistik deskriptif. Detail pertanyaan dan jawaban kuesioner dapat ditemukan 

dalam lampiran tabel L1.1. 

 Dari hasil kuesioner yang disebar, ditemukan nilai uji validitas untuk dimensi 

tangible sebesar 0,859 untuk X11 dan 0,856 untuk X12. Sementara itu, hasil uji 

reliabilitas untuk dimensi tangible adalah 0,640. Informasi lebih lanjut mengenai hasil 

perhitungan untuk dimensi lainnya dapat ditemukan dalam lampiran 7. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap aplikasi kepuasan mahasiswa, 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Aplikasi yang dibuat mencakup sistem untuk menjadwalkan penyebaran 

kuesioner secara berkala, pemeliharaan pertanyaan, uji validitas dan reliabilitas, 

serta penyajian data menggunakan statistik deskriptif. 

2. Hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas dengan melibatkan 30 mahasiswa 

menunjukkan bahwa kriteria validitas dan reliabilitas untuk kelima dimensi telah 

terpenuhi.  

3. Sistem dapat mengimplementasikan metode statistik deskriptif untuk 

menampilkan grafik batang pada halaman dashboard dengan hasil pengolahan 

rata-rata untuk tiap dimensi yang bernilai 4,5 untuk dimensi tangible, 4,2 untuk 

dimensi reliability, 4,5 untuk dimensi responsiveness, 4,3 untuk dimensi 

empathy, dan 4,5 untuk dimensi assurance, yang artinya nilai rata-rata sudah baik 

untuk setiap dimensi. 

  

5.2 Saran 

Menyimpulkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran untuk pengembangan 

selanjutnya, antara lain: 
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1. Perlu adanya notifikasi pemberitahuan untuk mahasiswa jika terdapat kuesioner 

yang sedang aktif. Saat ini belum tersedia fitur untuk pemberitahuan otomatis 

kepada pengguna jika terdapat kuesioner aktif. 

2. Aplikasi ini dapat diintegrasikan dengan aplikasi perwalian pada Universitas 

Dinamika agar kuesioner dapat disebarkan secara berkelanjutan di setiap 

pergantian semester.  
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